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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi asuhan keperawatan pada pasien 

sepsis, dapat disimpulkan bahwa penerapan National Early Warning Score 2 

(NEWS2) memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan akurasi 

pengkajian, penetapan diagnosa, dan pengambilan keputusan klinis. NEWS2 

terbukti efektif dalam mendeteksi dini risiko deteriorasi fisiologis, terutama pada 

pasien dengan penurunan kesadaran dan tanda vital abnormal. Skor NEWS2 yang 

tinggi pada pasien kelolaan dan resume menjadi dasar untuk penentuan intervensi 

dan pemantauan intensif, serta membantu perawat dalam menyusun prioritas 

tindakan secara sistematis. Selain sebagai alat skrining, NEWS2 juga terbukti dapat 

digunakan sebagai sistem monitoring yang dinamis. Penurunan skor secara 

bertahap menunjukkan respons positif terhadap intervensi, dan menjadi indikator 

keberhasilan terapi. 

 

V.2 Saran 

Dalam penerapannya, proses penerapan National Early Warning Score 2 

(NEWS2) ini memiliki beberapa kendala yang dihadapi selama immplementasi. 

Hal inilah yang penulis dedikasikan sebagai saran yang harapannya dapat menjadi 

pedoman untuk kedepannya. 

1. Bagi Pendidikan  

Perlu adanya integrasi materi dalam kurikulum pendidikan 

keperawatan, khususnya pada modul kegawatdaruratan. Pembelajaran 

harus menekankan pentingnya konsistensi dalam skrining dan interpretasi 

skor, agar lulusan memiliki kompetensi klinis yang siap pakai di lapangan. 

Simulasi dan studi kasus berbasis IGD dapat memperkuat pemahaman dan 

respons klinis terhadap kondisi pasien kritis. 

2. Bagi Insitusi 
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Institusi pelayanan kesehatan, khususnya IGD, perlu mendorong 

digitalisasi sistem agar proses skrining dan monitoring pasien berjalan 

lebih efisien dan terintegrasi. Mengingat tingginya beban kerja di IGD, 

sistem digital akan meminimalkan kesalahan pencatatan dan mempercepat 

pengambilan keputusan. Selain itu, dibutuhkan kebijakan internal yang 

menekankan penerapan secara konsisten oleh seluruh tenaga keperawatan, 

bukan hanya oleh individu tertentu. 

3. Bagi Pengembangan Profesi 

Penerapan Early Warning System harus menjadi bagian dari standar 

praktik keperawatan gawat darurat. Oleh karena itu, pelatihan berkala dan 

sertifikasi kompetensi dalam penggunaan alat skrining ini perlu 

diselenggarakan. Pemahaman yang merata di antara perawat akan 

meningkatkan akurasi deteksi dini dan memperkuat kolaborasi tim dalam 

penanganan pasien sepsis dan kondisi kritis lainnya.  


